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ABSTRAK 

Mulyadi : Menentukan Luas Daerah Segitiga Spheris  

 

Segitiga Spheris terbentuk dari suatu bagian permukaan bola yang diperoleh 

dari perpotongan tiga lingkaran besar pada bola. Lingkaran yang membentuk Segitiga 

Spheris itu memotong titik pusat dari bola. Panjang sisi pada Segitiga Spheris 

dinyatakan dalam sudut atau radian. Kebanyakan orang hanya mengenal jenis segitiga 

pada bidang datar, pada dasarnya ada jenis segitiga yang bentuk permukaannya tifak 

datar seperti segitiga spheris. Dikarenakan pada Segitiga Euclid sisi-sisinya dalam 

bentuk garis lurus maka luas daerah dapat ditentukan dengan mengalikan salah satu 

sisi dari segitiga tersebut dengan tinggi segitiga kemudian dibagi dua. Pada Segitiga 

Spheris sisi-sisinya tidaklah dalam bentuk garis lurus tetapi dalam bentuk kurva. 

Berdasarkan hal ini, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan luas 

daerah Segitiga Spheris.  

Penelitian ini merupaka penelitian dasar (teoritis) yang mengkaji cara 

menentukan luas daerah dari segitiga spheris dengan menggunakan sifat-sifat dari 

segitiga spheris tersebut serta menggunakan dasar-dasar trigonometri. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan menganalisis teori yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas dan berlandaskan kepada studi kepustakaan.  

Berdasarkan hasil studi kepustakaan yang dilakukan, maka didapatkan rumus 

luas daerah Segitiga Spheris yaitu 

1. Jika diketahui sudut-sudut dihedral Segitiga Spheris yaitu 𝛼, 𝛽, 𝛾, dan jari-jari 

bola 𝑟 maka luas daerah Segitiga Spheris adalah  𝛼 + 𝛽 + 𝛾 − 𝜋 𝑟2  

2. Jika diketahui sudut-sudut trihedral Segitiga Spheris yaitu 𝑎, 𝑏, 𝑐, dan jari-jari bola 

𝑟 maka luas daerah Segitiga Speris adalah 

 𝑎𝑟𝑐 sin
 1 − cos2 𝑎 − cos2 𝑏 − cos2 𝑐 + 2 cos 𝑎 cos 𝑏 cos 𝑐 

1
2

𝑠𝑖𝑛 𝑏 𝑠𝑖𝑛 𝑐

+ 𝑎𝑟𝑐 sin
 1 − cos2 𝑎 − cos2 𝑏 − cos2 𝑐 + 2 cos 𝑎 cos 𝑏 cos 𝑐 

1
2

𝑠𝑖𝑛 𝑎 𝑠𝑖𝑛 𝑐

+ 𝑎𝑟𝑐 sin
 1 − cos2 𝑎 − cos2 𝑏 − cos2 𝑐 + 2 cos 𝑎 cos 𝑏 cos 𝑐 

1
2

𝑠𝑖𝑛 𝑎 𝑠𝑖𝑛 𝑏

− 𝜋 𝑟2 

    
Jadi untuk menentukan luas daerah  Segitiga Spheris haruslah diketahui sudut dihedral atau 

sudut trihedral dan jari-jari dari bola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Segitiga merupakan sebuah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik 

yang tidak segaris dan setiap titik tersebut dihubungkan oleh sebuah garis. 

Segitiga dapat dibedakan dalam beberapa bentuk berdasarkan sisi dan sudutnya. 

Berdasarkan sisi, ada 3 jenis segitiga yang dikenal yaitu segitiga sama sisi, 

segitiga sama kaki, dan segitiga sebarang. Berdasarkan sudut, ada 3 jenis segitiga 

yang dikenal yaitu segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan segitiga tumpul. 

Kebanyakan orang hanya mengenal jenis segitiga pada bidang datar, tetapi 

menurut Ayres (1954:147) pada dasarnya ada jenis segitiga yang bentuk 

permukaannya tidak datar yaitu segitiga speris. Segitiga spheris merupakan 

sebuah segitiga yang terdapat pada permukaan bola yang mana segitiga spheris ini 

dibentuk oleh bidang-bidang yang memotong sebuah bola dan membentuk 

lingkaran besar. Lingkaran besar dibentuk oleh bidang yang memotong bola 

melewati titik pusat bola tersebut.  

Jika luas daerah segitiga dapat ditentukan dengan mengalikan salah satu 

sisi dari segitiga tersebut dengan tinggi segitiga kemudian dibagi dua, yang mana 

tinggi segitiga haruslah tegak lurus dengan sisi yang akan dikalikan maka hal ini 

belum tentu dapat kita gunakan dalam menentukan luas daerah segitiga spheris. 

Dikarenakan segitiga spheris merupakan segitiga yang terdapat pada permukaan 
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bola maka segitiga ini bukanlah bangun datar. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik untuk mengkaji bagaimana menentukan luas daerah Segitiga Spheris. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana menentukan luas daerah Segitiga Spheris?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dibahas, maka tujuan penelitian ini adalah 

menentukan luas daerah Segitiga Spheris. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

1. Memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis 

mengenai Segitiga Spheris, beserta luas daerah dari Segitiga Spheris tersebut. 

2. Memberi Informasi dan masukan kepada pembaca tentang Segitiga Spheris. 

3. Menjadi bahan masukan bagi para peneliti berikutnya dalam mengembangkan 

dan memperluas hasil cakupan. 

E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dasar. Adapun metode yang digunakan 

adalah analisis teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang di bahas 

dengan berlandaskan kajian kepustakaan. Langkah kerja yang dilakukan adalah 

meninjau permasalahan yang dihadapi, kemudian mencari teori-teori yang dapat 

dijadikan penunjang untuk menjawab permasalahan tersebut. 
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Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menelaah tentang definisi Segitiga Spheris. 

2. Menelaah tentang sudut dihedral dan trihedral beserta teorema-teorema yang 

berlaku pada sudut tersebut. Kemudian mengkaitkan antara sudut dihedral dan 

trihedral tersebut dengan definisi Segitiga Spheris. 

3. Menelaah hubungan sudut dan sisi berdasarkan teorema ataupun sifat dasar 

yang telah diperoleh sebelumnya. 

4. Menentukan luas Segitiga Spheris berdasarkan teorema ataupun sifat dasar 

yang telah diperoleh sebelumnya. 

  


